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1.  RINGKASAN

Penelitian ini beranjak dari fenomona kedwibahasaan dimana anak-anak Minangkabau telah menjadi dwibahasa sejak dari usia masih sangat muda, yaitu usia 5-7 tahun, bahkan mungkin lebih awal lagi, yaitu usia sekolah. Artinya, anak-anak Minangkabau telah mengenal bahasa ke dua selama masa kritis pemerolehan bahasa pertama, yaitu sebelum usia 6-7 tahun (Clark 2000). Mereka kemungkinan besar juga sudah menjadi pengguna bahasa yang kompeten karena, menurut penelitian para ahli, anak pada usia antara 2 sampai 6 tahun memperoleh atau belajar bahasa dengan sangat cepat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahasa pertama memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan BI lisan dan tulisan anak-anak Minang Kemampuan bahasa Indonesia lisan anak-anak yang menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa pertamanya di rumah berbeda secara signifikan dengan anak-anak yang menggunakan bahasa Minang sebagai bahasa pertamanya di rumah, dengan tingkat signifikansi 3,6%. Kemampuan bahasa Indonesia tulisan anak-anak yang menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa pertamanya di rumah berbeda secara signifikan dengan anak-anak yang menggunakan bahasa Minang sebagai bahasa pertamanya di rumah, dengan tingkat signifikansi 2,9%. Artinya, anak-anak yang menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama akan mempunyai kemampuan bahasa Indonesia lisan dan tulisan yang lebih baik dibandingkan dengan anak-anak yang menggunakan bahasa Minang.  
Kemampuan penggunaan bahasa pertama di rumah dalam menjelaskan kemampuan bahasa Indonesia lisan di sekolah adalah sebesar 4,5%. Artinya, sebanyak 95,5% faktor lain yang mempengaruhi kemampuan bahasa Indonesia lisan seorang anak di sekolah tidak teridentifikasi dalam penelitian ini. Demikian juga halnya dengan  kemampuan penggunaan bahasa pertama di rumah dalam menjelaskan kemampuan bahasa Indonesia tulisan di sekolah adalah sebesar 5,8%. Dengan kata lain, 94,2% merupakan variabel lain yang tidak terientifikasi dalam penelitian ini.
Perilaku berbahasa anak-anak yang berbeda berdasarkan gender tidak berkorelasi dengan kemampuan Bahasa Indonesia lisan dan tulis anak-anak. Anak laki-laki memiliki kemampuan bahasa Indonesia  yang sama dengan anak perempuan. Perbedaan perilaku bahasa dalam hal usia juga tidak mempengaruhi kemampuan anak dalam BI tulis dan lisan. Dalam penelitian ini, hal ini  dapat dijelaskan dari sudut masa kritis pemerolehan bahasa pertama dan kedua yang telah dilewati anak. Namun, tidak bisa ditelusuri dalam penelitian ini apakah sikap bahasa anak berpengaruh terhadap kemampuan BI lisan dan tulis mereka. 

2. SUMMARY

The research shows that the children’s first language affects their language competence both in oral and written Indonesian language competence. Statistical analysis shows that there is a significant difference in written language competence (significant at 3.6%)  and oral language competence (significant at 2.9%)  between  children of different first language. Children whose first language is Indonesian has better oral and written Indonesian language performance.    However, statistical analysis  reveals that children’s  first language can not explain children oral  and written language  performance. This means  that there are other factors that  determine this language competence.   
The research also tells us that children has different language behaviour based on first language, gender and age. Children with Indonesian language as the first language speak Indonesian more consistently than those with Minang. Girls use more Indonesian than boys in all domains. Older girls have more language awareness than the younger and all boys. However, even though children’s language behaviour differs in term of first language, gender and age, their oral and written Indonesian are not; language behaviour may not determine the Indonesian language competence of Minangkabau children. 
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